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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah menemukan: 1) mengetahui besarnya pengaruh kom-
petensi manajerial kepala sekolah terhadap Kinerja guru SMP Negeri di Kabupaten 
Kudus, (2) mengetahui besarnya pengaruh budaya organisasi sekolah terhadap ki-
nerja guru SMP Negeri di Kabupaten Kudus, (3) Besarnya pengaruh kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi sekolah terhadap kinerja guru 
SMP Negeri di Kabupaten Kudus. Metode penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif  dengan ex post facto design. Dan  menggunakan metoda korelasion-
al. Penelitian ini mengambil populasi guru-guru SMP di Kabupaten Kudus yang 
berjumlah 985 dengan sampel penelitian sebanyak 258 guru, pengambilan sampel 
menggunakan proposional random sampling. Tehnik pengumpulan data menggu-
nakan kuesioner yang dikembangkan berdasarkan variabel kompetensi manajerial 
kepala sekolah, budaya sekolah, dan kinerja guru. Analisis data menggunakan uji 
regresi dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan: (1) kompetensi mana-
jerial 46.7% menyumbang secara positif  dan signifikan terhadap kinerja guru; (2) 
Budaya sekolah menyumbang 53.6%  secara positif  dan signifikan terhadap kinerja 
guru;  (3) sumbangan secara positif  dan signifikan dihasilkan dari hasil pengaruh 
secara bersama-sama antara kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya se-
kolah terhadap kinerja guru sebesar 60.5%.

Abstract
The purpose of  this study were to find: (1) knowing the amount of  headmaster managerial 
competence influence toward teacher performance at SMP Negeri in Kudus regency, (2) to 
know the amount of  schools’ organizational culture influence toward the teachers’ performan-
ce at SMP Negeri in Kudus Regency, (3) the amount of  influence headmaster managerial 
competence and schools’ organizational culture toward the teachers’ performance at SMP Ne-
geri in Kudus Regency. The method of  this study employs quantitative approach by ex post 
facto design and correlational method. The population of  this study is 985 teachers’ at SMP 
in Kudus regency and the sample is 258 teachers taken from random purposive sampling. The 
data collection employs questionnaire which was developed according to the headmaster’s ma-
nagerial competence, schools’ culture and teachers’ performance variable. The data analysis 
employs regression test by the help of  SPSS. The result of  the study shows: (1) the percentage 
of  managerial competence is 46.7% give the significant and positive influence toward teachers’ 
performance; (2) the percentage of  schools’ culture is 53.6% give the significant and positive 
influence toward teachers’ performance; (3) the percentage of  managerial competence and 
schools’ culture is 60.5% give the significant and positive influence toward teachers’ perfor-
mance.
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Pendahuluan 

Manajemen merupakan hal yang sangat 
penting di sekolah. Dengan manajemen yang 
baik, kinerja sekolah dapat berjalan dan berkem-
bang secara optimal. Manajemen pendidikan di 
sekolah merupakan titik sentral dalam mewujud-
kan tujuan pembangunan sumber daya manusia. 
Oleh karena itu, hal penting yang harus dipertim-
bangkan oleh sekolah adalah adanya tenaga pen-
didik dan manajer pendidikan yang profesional. 
Faktor manajemen merupakan salah satu faktor 
yang dapat memberikan efek terhadap mutu pen-
didikan yang akan mampu meningkatkan kua-
litas sumber daya manusia  dalam menghadapi 
pembangunan dan perkembangan di segala bi-
dang di era globalisasi sekarang ini. 

Menyikapi hal ini pendidikan sebagai 
pembentukan sumber daya yang berkualitas dit-
untut untuk melanjutkan reformasi pendidikan 
nasional guna mengembangkan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
tugas yang paling utama dalam pendidikan ada-
lah menyelenggarakan pendidikan yang bermutu.

Penyelenggaraan pendidikan yang bermu-
tu di sekolah  ditentukan oleh berbagai macam 
faktor baik sumber daya manusia maupun sum-
ber daya material. Dari faktor-faktor tersebut guru 
merupakan sumber daya  utama yang berperan 
sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan tu-
juan pendidikan, karena guru yang langsung ber-
hadapan dengan peserta didik, untuk memberi-
kan bimbingan yang akan menghasilkan tamatan 
yang diharapkan. Guru merupakan sumber daya 
manusia yang menjadi perencana, pelaku dan pe-
nentu tercapainya tujuan sekolah.

         Sesuai dengan Undang-Undang Re-
publik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 
menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profe-
sional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidi-
kan dasar dan pendidikan menengah.

         Berdasarkan amanah Undang-Undang 
tersebut ditas kedudukan guru mempunyai peran 
sentral dalam menentukan  mutu pendidikan. 
Tinggi rendahnya mutu dalam  penyelenggaraan 
pendidikan tergantung pada bagaimana kinerja 
guru dalam proses pembelajaran. Semakin baik 
kinerja guru dalam proses pembelajaran maka 
akan semakin baik mutu pendidikan yang diha-
silkan, sebaliknya semakin buruk kinerja guru 
dalam proses pembelajaran maka akan semakin 
buruk pula mutu pendidikan yang dihasilkan. 

Oleh karena itu dalam manajemen pendidikan 
peranan guru dalam upaya kebehasilan pendi-
dikan harus ditingkatkan melalui kinerja dan 
prestasi kerjanya. Menurut Simamora (2000: 10) 
menyatakan bahwa “Kinerja atau prestasi kerja 
(performance) dapat diartikan  sebagai pencapai-
an hasil kerja sesuai dengan aturan dan standar 
yang berlaku pada masing-masing organisasi da-
lam hal ini di sekolah”.          

Sekarang ini kenyataannya, kinerja guru 
banyak menjadi sorotan dan masalah di la-
pangan. Menurut laporan hasil monitoring peng-
awas SMP pada acara perencanaan pendidikan 
dan pelatihan guru tentang better teaching and 
learning( pengajaran yang profesional dan pem-
belajaran yang bermakna) menyatakan bahwa 
kinerja guru SMP Negeri di Kabupaten Kudus 
perlu segera untuk dibenahi karena guru dalam 
melaksanakan tugas sehari- harinya kurang opti-
mal dan belum memenuhi harapan pemerintah, 
antar lain : (1) guru meniru atau mengkopi Ren-
cana Program Pembelajaran dari sekolah lain  
sehingga tidak sesuai dengan kondisi sekolah-
nya, (2) guru meninggalkan kelas pada jam-jam 
mengajar, (3) guru mengajar tanpa persiapan, (4) 
guru tidak tepat waktu dalam mengajar, (5) guru 
tidak melakukan penilaian proses, (6) guru tidak 
mengembalikan ulangan harian,  (7) guru tidak 
melakukan analisis ulangan harian, perbaikan 
dan pengayaan, (8) guru belum melakukan pene-
litian tindakan kelas untuk perbaikan pembelaja-
ran, (9) guru kurang peduli terhadap siswa,  (10) 
guru belum melakukan inovasi pembelajaran 
yang diperoleh dari diklat atau workshop, (11) 
guru belum  menggunakan teknologi informasi 
sebagai media dan sumber belajar. Hal itu semua 
sebagai penyebab utama merosotnya mutu pen-
didikan pada SMP Negeri di Kabupaten Kudus 
seperti yang tetera pada tabel 1.

Tabel 1. Data Kelulusan SMP N 1 Kudus

No Tahun 
Pelajaran

Nilai 
Rata-Rata 

UN

Persentase 
Kelulusan

1. 2005/2006 7,08 87,72 %
2. 2006/2007 6,91 90,34 %
3. 2007/2008 6,45 90,64 %
4. 2008/2009 7,31 95,70 %
5. 2009/2010 7,18 92,17 %

      
 Dari hasil UN SMP tersebut masih me-

nunjukkan penurunan. Sedangkan prestasi non 
akademik yang diperoleh siswa belum banyak 
baik pada kejuaraan tingkat regional maupun 
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nasional. Idealnya, jika kinerja guru baik, maka 
mutu sekolah juga tinggi, tingkat kelulusan ujian 
nasional bisa optimal yakni 100 % atau setidak-
nya ada peningkatan dari tahun sebelumnya, dan 
memperoleh medali pada setiap event kejuaraan 
baik di tingkat regional maupun nasional. 

Bertolak dari latar belakang masalah, seca-
ra empiris dan pengamatan  tentang kinerja guru 
di SMP Negeri di Kabupaten Kudus dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya seperti yang di-
deskripsikan diatas, maka penulis tergugah untuk 
mengadakan penelitian engan judul ”Pengaruh 
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Bu-
daya Organisasi Sekolah terhadap Kinerja Guru 
SMP Negeri di Kabupaten Kudus”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian kuantitatif  dengan rancangan ex- postfacto. 
Variabel dalam penelitian ini adalah (1) kompe-
tensi manajerial kepala sekolah (X1), (2) budaya 
organisasi sekolah (X2), (3) kinerja guru SMP 
Negeri di Kabupaten Kudus (Y). Populasi dalam 
penelitian ini ádalah seluruh guru yang sudah 
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil di SMP 
Negeri di Kabupaten Kudus. Guru yang telah 
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil tersebut 
berjumlah 985 orang yang tersebar di 25 sekolah. 
Besarnya sampel dalam penelitian ini ditetap-
kan untuk menggunakan tabel  Isaac dan Micha-
el. Dari sejumlah populasi 985 guru (mendekati 
1000) dengan tingkat kesalahan 5% maka ber-

dasarkan tabel tersebut diketahui jumlah sampel 
sebanyak 258 orang. Teknik  pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah Proporsionale random 
sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket atau kuisioner yang 
berisi daftar pernyataan dengan menggunakan 
model skala likert. Sebelum angket digunakan 
terlebih dahulu diujicobakan kepada responden 
diluar sampel penelitian yang selanjutnya diuji 
validitasnya dengan menggunakan Product Mo-
ment, dan diuji reliabilitasnya dengan menggu-
nakan Alpha Cronbach.

Analisis data yang digunakan dalam pen-
elitian ini adalah dengan menggunakan (1) ana-
lisis deskriptif  dimaksudkan untuk mendapatkan 
gambaran penyebaran data hasil penelitian ma-
sing-masing variabel secara kategorial, (2)anali-
sis uji syarat yang mencakup Uji normalitas, uji 
linearitas, Uji heteroskedastisitas, Uji Multikoli-
nieritas, dan (3) Analisis uji hipotesis yang meli-
puti Uji Regresi  Sederhana, Uji Regresi Ganda, 
Uji koefisien korelasi, dan uji koefisien determi-
nasi.

Hasil dan Pembahasan

Secara deskriptif  hasil penelitian ini da-
pat dikemukakan sebagai berikut. Deskripsi data 
penelitian sebagai gambaran dari kondisi varia-
bel-variabel penelitian yaitu kompetensi manaje-
rial kepala sekolah, budaya organisasi sekolah, 
dan kinerja guru.

Tabel 2. Deskripsif  Statistik Variabel Penelitian

N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi

Kompetensi Mana-
jerial Kelapa Seko-
lah

258 44 130 106,0853 16,53438

Budaya Oranisasi 258 32 100 83,2946 11,92578

Kinerja Guru 258 30 120 102,7674 13,82493

Valid N (listwise) 258

Kompetensi manajerial kepala sekolah 
memiliki nilai minimum sebesar 44, nilai mak-
simum sebesar 130, mean sebesar 106,0853 dan 
standar deviasi sebesar 16,53438. Budaya orga-
nisasi memiliki nilai minimum sebesar 32, nilai 
maksimum sebesar 100, mean sebesar 83,2946 
dan standar deviasi sebesar 11,92578. Kinerja 
guru memiliki nilai minimum sebesar 30, nilai 
maksimum sebesar 120, mean sebesar 102,7674 
dan standar deviasi sebesar 13,82493.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi manajerial yang telah dilakukan oleh 

kepala sekolah memiliki kriteria yang dapat dili-
hat pada tabel 2. 

Berdasarkan tabel 2. dapat dijelaskan bah-
wa kompetensi manajerial kepala sekolah menu-
rut pesepsi guru, secara keseluruhan skor rata-
rata sebesar 106 terletak pada interval 87 – 108 
dengan kategori baik. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa kompetensi manajerial kepala 
sekolah berada dalam kategori baik. Hasil pen-
elitian menunjukkan bahwa budaya organisasi 
memiliki kriteria yang dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

No Interval Frekwensi Persentase Kriteria
1 ≤  42 3 1,2 Tidak baik
2 43 – 64 5 1,9 Kurang baik
3 65 – 86 24 9,3 Cukup
4 87 – 108 113 43,8 Baik
5 109 – 130 113 43,8 Sangat baik

Jumlah 258 100
Sumber : Data primer yang diolah

Tabel 4. Budaya Organisasi

No Interval Frekwensi Persentase Kriteria

1 ≤  32 1 0,4 Tidak baik
2 33 – 49 6 2,3 Kurang baik
3 50 – 66 15 5,8 Cukup
4 67 – 83 104 40,3 Baik
5 84 – 100 132 51,2 Sangat baik

Jumlah 258 100
Sumber : Data primer yang diolah

Tabel 5. Kinerja Guru

No Interval Frekwensi Persentase Kriteria

1 ≤  40 4 1,6 Tidak baik

2 41 – 60 4           1,6 Kurang baik

3 61 – 80 1           0,4 Cukup

4 81 – 100 87 33,7 Baik

5 101 – 120 162 62,8 Sangat baik

Jumlah 258 100
Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4. dapat dijelaskan bah-
wa budaya organisasi menurut persepsi guru, 
secara keseluruhan skor rata-rata sebesar 83 ter-
letak pada interval 67 – 83 dengan kategori baik. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa buda-
ya organisasi berada dalam kategori baik. 

Hasil menunjukkan bahwa kinerja guru 
memiliki kriteria sebagai berikut.

Berdasarkan tabel 5. dapat dijelaskan bah-
wa kinerja guru menurut persepsi guru, secara 
keseluruhan skor rata-rata sebesar 102 terletak 
pada interval 101 – 120 dengan kategori sangat 
baik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

kinerja guru berada dalam kategori sangat baik. 
Pada pengujian hipotesis I, ada pengaruh 

kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap 
kinerja guru. Dengan taraf  kepercayaan 5%, n = 
258, t 

tabel 
= 1,66. Kriteria Pengujian dengan test, 

apabila t hitung > t tabel atau t sig < 0,05, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, apabila t hitung < t 
tabel atau t sig > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak.
Uji t test kompetensi manajerial kepala 

sekolah terhadap Kinerja Guru dinyatakan den-
gan persamaan regresi sederhana :  Y = 42,165 
+ 0,571 X

1
. Nilai koefisien regresi variabel kom-

petensi manajerial kepala sekolah adalah sebesar 
0,571 dapat diinterpretasikan bahwa setiap ken-
aikan satu satuan variabel kompetensi manajerial 
kepala sekolah akan menaikkan kinerja guru se-
besar 0,571 pada konstanta 42,165. Perhitungan   
t hitung: dengan menggunakan program SPSS 
13.0 for Windows diperoleh nilai   t hitung = 14,970 
dan t sig = 0,000. Berdasarkan perhitungan SPSS, 
maka : t hitung (14,970) > tabel (1,66) dan t sig 
(0,000) < 0,05. Jadi kesimpulannya Ha diterima 
dan Ho ditolak, berarti ada pengaruh kompetensi 
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
Dengan demikian hipotesis pertama diterima.                   

Nilai koefisien korelasi adalah sebesar 
0,683, dengan demikian nilai koefisien determi-
nasi parsial adalah sebesar 0,467 atau 46,7%. Hal 
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ini berarti kompetensi manajerial kepala seko-
lah berpengaruh sebesar 46,7% terhadap kinerja 
guru.

Pada pengujian hipotesis II, ada pengaruh 
budaya organisasi terhadap kinerja guru. Dengan 
taraf  kepercayaan 5%, n = 258, t 

tabel 
= 1,66. Kri-

teria Pengujian dengan test, apabila t hitung > t 
tabel atau t sig < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima        apabila t hitung < t tabel atau t sig > 
0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Uji t test budaya organisasi terhadap Ki-
nerja guru dinyatakan dengan persamaan regresi 
sederhana :  Y = 37,572 + 0,785 X

2.
 Nilai koefi-

sien regresi variabel budaya organisasi adalah se-
besar 0,785. dapat diinterpretasikan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan variabel budaya organisasi 
sekolah akan menaikkan kinerja guru sebesar 
0,785 pada konstanta 37,572. Perhitungan t hi-
tung: dengan menggunakan program SPSS 13.0 
for Windows diperoleh nilai t hitung = 17,180 dan 
t sig = 0,000. Berdasarkan perhitungan SPSS, 
maka : t hitung (17,180) > tabel (1,66) dan t sig 
(0,000) < 0,05. Jadi kesimpulannya Ha diterima 
dan Ho ditolak, berarti ada pengaruh budaya or-
ganisasi terhadap kinerja guru. Dengan demikian 
hipotesis kedua diterima.

Nilai koefisien korelasi adalah sebesar 
0,732, dengan demikian nilai koefisien determi-
nasi parsial adalah sebesar 0,536 atau 53,6%. Hal 
ini berarti budaya organisasi berpengaruh sebesar 
53,6% terhadap kinerja guru.

Pada pengujian hipotesis III, ada pengaruh 
kompetensi manajerial kepala sekolah dan buda-
ya organisasi secara bersama-sama terhadap ki-
nerja guru. Koefisien regresi variabel kompetensi 
manajerial kepala sekolah (X

1
) adalah sebesar 

0,295. Hal ini berarti jika variabel lainnya kons-
tan maka apabila variabel kompetensi manaje-
rial kepala sekolah mengalami kenaikan, kinerja 
guru akan meningkat. Sebaliknya apabila varia-
bel kompetensi manajerial kepala sekolah men-
galami penurunan, maka kinerja guru menurun. 
Koefisien regresi variabel budaya organisasi (X

2
) 

adalah sebesar 0,534. Hal ini berarti jika variabel 
lainnya konstan maka apabila variabel budaya or-
ganisasi mengalami kenaikan, kinerja guru akan 
meningkat. Sebaliknya apabila variabel budaya 
organisasi mengalami penurunan, maka kinerja 
guru menurun. 

Nilai koefisien regresi berganda ini dapat 
diinterpretasikan bahwa setiap kenaikan satu sa-
tuan variabel kompetensi manajerial kepala se-
kolah dan budaya organisasi sekolah akan men-
aikkan kinerja guru sebesar 0,829 pada konstanta 
27,126.

Berdasarkan perhitungan SPSS 13.0 for 

Windows diperoleh nilai F hitung (195,539) > ta-
bel (2,70) dan F sig (0,000) < 0,05. Jadi kesimpu-
lannya Ha diterima dan Ho ditolak, berarti ada 
pengaruh antara kompetensi manajerial kepala 
sekolah dan budaya organisasi secara bersama-
sama terhadap terhadap kinerja guru. Dengan 
demikian hipotesis ketiga diterima.

Nilai koefisien korelasi berganda adalah 
R = 0,778 sedangkan nilai koefisien determinasi 
adalah R Square yaitu sebesar 0,605 atau sebesar 
60,5%. Hal ini berarti bahwa kompetensi manaje-
rial kepala sekolah dan  budaya organisasi seca-
ra bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
guru sebesar 60,5% sedangkan sisanya sebesar 
39,5 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian diatas. 

Hasil dan Pembahasan

Kekuatan hubungan antara kompetensi 
manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru 
dinyatakan dengan koefisien korelasi product 
moment sebesar 0, 683. Korelasi antara kompe-
tensi manajerial kepala sekolah dengan kinerja 
guru signifikansinya 0, 000. Jika  p > 0, 05 ar-
tinya kekuatan hubungan itu signifikan. Dengan 
demikian semakin baik kompetensi manajerial 
kepala sekolah semakin baik pula kinerja guru. 
Besarnya kontribusi kompetensi manajerial ke-
pala sekolah terhadap kinerja guru adalah 0, 467 
atau sebesar 46, 7 %.

Dengan diterimanya hipotesis I, berarti te-
lah terjadi peningkatan kinerja guru SMP Negeri 
di Kabupaten Kudus 46, 7%  akibat variabel kom-
petensi manajerial kepala sekolah. Hasil ini sesu-
ai dengan kajian pustaka yang telah disampaikan 
oleh Rita Hermiati (2007) yang berjudul “Pen-
garuh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru SD Negeri Di Kecama-
tan Pedurungan Semarang Barat” dengan hasil 
penelitian bahwa kompetensi manajerial kepala 
sekolah memberikan kontribusi sebesar 55,10 
% terhadap kinerja guru. Hasil penelitian yang 
sama juga dilakukan oleh Zubaidi (2007) dengan 
judul “Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah, Kecerdasan Emosional dan Motivasi 
Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru SD Negeri di 
kecamatan Bodeh Pemalang” yang ditunjukkan 
dengan kontribusi 56,30 %.

Menurut Sudarmanto (2009: 143) menge-
mukakan bahwa “kompetensi manajerial adalah 
kemampuan seseorang dalam kapasitasnya se-
bagai manajer mampu melakukan fungsi-fungsi 
manajemen yang mencakup perencanaan, pen-
gorganisasian, pengarahan dan pengawasan”. 
Pendapat yang hampir sama juga disampaikan 
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oleh Wahjosumidjo (2008: 94) menyatakan bah-
wa ”kompetensi manajerial merupakan ketangka-
san atau keterampilan khusus yang dimiliki oleh 
manajer pada proses merencanakan, mengorga-
nisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha-
usaha anggota organisasi serta pendayagunaan 
seluruh sumber daya organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.

Kepala sekolah sebagai manajer pendidi-
kan hendaknya memiliki kompetensi manajerial 
yang meliputi keterampilan konseptual, keteram-
pilan manusiawi dan keterampilan teknis. Menu-
rut Anwar (2004: 89) menyatakan “ada tiga ma-
cam keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala 
sekolah untuk mensukseskan kepemimpinannya. 
Ketiga keterampilan tersebut adalah keterampi-
lan konseptual, keterampilan manusiawi, dan 
keterampilan teknis”. Sedangkan menurut Katz  
dalam Silalahi (2002: 56) “kompetensi manaje-
rial meliputi keterampilan konseptual (conceptual 
skills), keterampilan kemanusiaan (human skills), 
dan keterampilan teknis (technical skills)”.

Esensi dari kompetensi manajerial kepala 
sekolah adalah kemampuan khusus yang dimiliki 
oleh  kepala sekolah sebagai manajer dalam me-
lakukan fungsi-fungsi manajemen melalui proses 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarah-
kan dan mengawasi sumber daya sekolah dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam melaksanakan tugas-tugas manajerial, 
kepala sekolah sebagai manajer pendidikan me-
merlukan tiga macam bidang keterampilan yakni 
keterampilan konseptual, keterampilan hubungan 
manusia, dan keterampilan teknis. Agar seorang 
kepala sekolah secara efektif  dapat melaksanakan 
fungsinya menurut Danim (2007: 215) kepala se-
kolah harus memahami dan mampu mewujud-
kannya ke dalam tindakan atau perilaku nilai-ni-
lai yang terkandung di dalam ketiga keterampilan 
tersebut.

Kekuatan hubungan antara budaya organi-
sasi sekolah dengan kinerja guru dinyatakan den-
gan koefisien korelasi product moment sebesar 0, 
732. Korelasi antara budaya organisasi sekolah 
dengan kinerja guru signifikansinya 0, 000. Jika  p 
> 0, 05 artinya kekuatan hubungan itu signifikan. 
Dengan demikian semakin baik budaya organisa-
si sekolah semakin baik pula kinerja guru. Besar-
nya kontribusi antara budaya organisasi sekolah 
dengan kinerja guru adalah 0, 536 atau sebesar 
53, 6 %.

Dengan diterimanya hipotesis II, berarti 
telah terjadi peningkatan kinerja guru SMP Ne-
geri di Kabupaten Kudus 53, 6 %  akibat variabel 
budaya organisasi sekolah. Hal ini sesuai dengan 
kajian pustaka yang telah dilakukan oleh Joko 

Widodo (2007) dalam penelitiannya yang berju-
dul  Pengaruh budaya organisasi sekolah terha-
dap kinerja guru di SMP Negeri Kota Semarang 
dengan hasil terdapat pengaruh yang signifikan 
antara budaya organisasi terhadap kinerja guru 
yang ditunjukkan koofesien korelasi berganda 
sebesar  0.796 dan koefisien determinasi sebe-
sar 0,630.. Penelitian yang sama juga dilakukan 
sebelumnya di kota Semarang oleh Manthovani 
(2006) dengan judul pengaruh budaya organisasi 
sekolah dan kompensasi terhadap kinerja guru 
SMA di kota Semarang. Temuan dalam pene-
litian ini menunujukan adanya pengaruh  yang 
positif  dan signifikan  antara budaya organisasi 
sekolah terhadap kinerja guru dengan ditunjuk-
kan angka sebesar 57 %.

Menurut Djokosantoso dalam Manthova-
ni (2006:23) budaya organisasi merupakan nilai-
nilai dominan yang disebarluaskan dalam orga-
nisasi dan diacu sebagai filosofi kerja anggota 
organisasi. Sedangkan Gibson, Ivancevich dan 
Donnelly (1996:77) mengartikan budaya organi-
sasi sebagai perpaduan nilai-nilai, kepercayaan, 
asumsi, persepsi, norma, sikap yang telah lama 
berkembang, dipahami bersama, dan memberi 
arah unutk berperilaku bagi anggota dalam suatu 
organisasi. 

Pengertian budaya organisasi sekolah (school 
culture) menurut Nasution dalam Manthovani 
(2006:31) adalah  tata kehidupan sekolah serta norma 
norma yang berlaku di lingkungan sekolah. Dengan 
demikian budaya organisasi sekolah merupakan 
persepsi, pikiran, ide, perilaku, dan norma-norma 
yang diyakini warga sekolah dan berfungsi seba-
gai suatu pedoman serta memberi arah dalam 
mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Hal se-
nada dikemukakan dalam Depdiknas (2003:10) 
bahwa budaya organisasi sekolah (School Cultu-
re) adalah sistem nilai-nilai yang diyakini semua 
warga sekolah, dipelajari, diterapkan, serta di-
kembangkan secara berkesinambungan, berfung-
si sebagai perekat, dan dapat dijadikan acuan 
berperilaku untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan oleh sekolah.

Menurut Komariah (2008: 99) bahwa bu-
daya organisasi terdiri dari dimensi soft (budaya 
yang tidak teramati),  dan dimensi hard ( budaya 
yang teramati). Sedangkan menurut Caldwell & 
Spinks dalam Komariah (2008: 99) dapat diklasi-
fikasikan menjadi dua yaitu budaya yang tampak 
(tangible), dan budaya yang tidak tampak (intan-
gible).

Sekolah perlu menyadari keberadaan ane-
ka budaya organisasi sekolah yang positif  dan 
negatif. Sebagai institusi pendidikan sekolah se-
harusnya mengembangkan budaya organisasi 
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sekolah yang positif  bagi warga sekolah. Budaya 
organisasi sekolah yang meresap pada jiwa seti-
ap guru dan teraktualisasi dalam perilaku sehari-
hari ketika menjalankan tugasnya dalam proses 
belajar mengajar akan  menghasilkan kinerja se-
suai harapan.

Adapun kekuatan hubungan antara kom-
potensi manajerial kepala sekolah dan budaya 
organisasi sekolah dengan kinerja guru dinyata-
kan dengan koefisien korelasi product moment 
sebesar 0, 778. 

Dengan diterimanya hipotesis III berarti 
telah terjadi peningkatan kinerja guru SMP Nege-
ri Kabupaten Kudus 60, 5 %  akibat dari variabel 
kompotensi manajerial kepala sekolah dan buda-
ya organisasi sekolah secara bersama-sama. Perlu 
dipahami bahwa kinerja guru merupakan aktivi-
tas, tindakan dan hasil kerja guru dalam proses 
belajar mengajar  untuk meningkatkan mutu pen-
didikan di sekolah. Jika kinerja guru baik maka 
mutu pendidikan di sekolah akan baik.. Beberapa 
faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara 
lain adalah (1) kompetensi manajerial kepala se-
kolah dan (2) budaya organisasi sekolah.

Kompetensi manajerial kepala sekolah 
adalah kemampuan khusus yang dimiliki oleh  
kepala sekolah sebagai manajer dalam melaku-
kan fungsi-fungsi manajemen melalui proses me-
rencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan 
dan mengawasi sumber daya sekolah dalam rang-
ka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tugas 
kepala sekolah sebagai manajer akan berhasil jika 
di dalam pengelolaan sumber daya manusia dan 
material dalam pendidikan di sekolah dapat di-
laksanakan secara optimal dan akan berdampak 
pada peningkatan kinerja guru. Faktor lain yang 
ikut menentukan kinerja guru adalah buduya or-
ganisasi sekolah. Salah satu peran budaya orga-
nisasi sekolah adalah membentuk iklim sekolah 
dalam meningkatkan potensi sekolah. Budaya 
organisasi sekolah merupakan perpaduan nilai-
nilai, kepercayaan, asumsi, persepsi, norma, kek-
hasan, dan pola perilaku dalam suatu organisasi. 
Budaya organisasi sekolah muncul dalam dua 
dimensi, yaitu dimensi yang tidak tampak (intan-
gible) dan dimensi yang nampak (tangible).

Jika dicermati, budaya organisasi sekolah 
yang baik akan menimbulkan iklim sekolah yang 
nyaman yang akan mampu meningkatkan kiner-
ja semua komponen sekolah (siswa, guru, kepala 
sekolah, komite sekolah, dan seluruh stakehol-
der. Guru akan dapat mengembangkan kemam-
puan profesioanalnya baik untuk siswa (sekolah) 
maupun untuk diri sendiri.  Kemampuan profe-
sional  untuk siswa yaitu dalam kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini disebabkan karena kinerja guru 

merupakan aktivitas, tindakan dan hasil kerja 
guru dalam proses belajar mengajar dalam me-
ningkatkan kualitas profesionalnya. Oleh kare-
na itu, berdasarkan uraian tersebut di atas, baik 
kompetensi manajerial kepala sekolah maupun 
budaya organisasi sekolah dapat mempengaruhi 
kinerja guru.

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan sebagai berikut: a. Terdapat 
pengaruh positif  dan signifikan kompetensi ma-
najerial kepala sekolah terhadap kinerja guru.; b. 
Terdapat pengaruh positif  dan signifikan budaya 
organisasi terhadap kinerja guru. Budaya orga-
nisasi sekolah memberikan kontribusi terhadap 
kinerja guru; c. Terdapat pengaruh positif  dan 
signifikan kompetensi manajerial kepala sekolah 
dan budaya organisasi secara bersama-sama ter-
hadap kinerja guru.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: a. Bagi kepala sekolah, Kompe-
tensi manajerial kepala sekolah dapat berdampak 
pada kinerja guru, oleh karena itu kepala sekolah 
hendaknya meningkatkan kompetensinya khu-
susnya (1) pada keterampilan hubungan manusia 
dengan cara menciptakan iklim yang kondusif  
di sekolah,  (2) pada keterampilan teknis den-
gan cara memberikan bantuan dan bimbingan 
kepada guru tentang pengelolaan pembelajaran, 
workshop, dan pelatihan; b. Bagi kepala sekolah 
dan guru, Budaya organisasi sekolah juga ber-
dampak terhadap kinerja guru, oleh karena itu 
kepala sekolah dan guru hendaknya memban-
gun  budaya organisasi sekolah  khususnya pada 
budaya yang tampak dengan cara menerapkan 
peraturan dan tata tertib sekolah, serta pengam-
bilan keputusan yang demokratis; c. Bagi guru 
hendaknya meningkatkan kinerjanya terutama 
pada kompetensi sosial dengan cara berkomuni-
kasi dengan siswa dan orang tuanya pada proses 
dan hasil pembelajaran, serta bekerjasama den-
gan guru lain dan komite sekolah; d. Bagi peneliti 
lainnya apabila melakukan penelitian tentang ki-
nerja guru, hendaknya menambah dengan varia-
bel yang mempengaruhi kinerja guru yang belum 
diteliti seperti fasilitas, lingkungan kerja, disiplin 
kerja, motivasi kerja dan penghargaan.
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